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ABSTRAK

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang berorientasi pada pasar
ekspor dituntut memiliki sistem administrasi keuangan yang tertata serta
media promosi produk yang profesional. Namun, UMKM lluh Craft masih
menghadapi permasalahan berupa pencatatan keuangan yang belum
terstandarisasi dan keterbatasan media pemasaran digital, sehingga
berpotensi menghambat efisiensi operasional dan kesiapan ekspor. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk merancang dan
mengimplementasikan sistem administrasi keuangan serta katalog produk
digital guna meningkatkan keteraturan pengelolaan usaha dan kesiapan
pemasaran UMKM lluh Craft. Metode pelaksanaan menggunakan
pendekatan  deskriptif-partisipatif melalui  wawancara, observasi,
dokumentasi, perancangan sistem, implementasi bertahap, serta evaluasi
bersama mitra. Hasil kegiatan menunjukkan adanya penurunan tingkat
kesalahan pencatatan keuangan dari sekitar +20% menjadi kurang dari 5%,
peningkatan efisiensi waktu administrasi hingga +40%, serta keteraturan
pengarsipan dokumen yang mencapai 100%. Selain itu, katalog produk
digital bilingual berhasil disusun dan dimanfaatkan sebagai media promosi
dan referensi penjualan. Dapat disimpulkan bahwa penerapan sistem
administrasi keuangan terstruktur dan katalog produk digital memberikan
dampak positif yang signifikan terhadap efisiensi operasional,
profesionalisme usaha, dan kesiapan ekspor UMKM Illuh Craft secara
berkelanjutan.

ABSTRACT

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) oriented toward export
markets are required to possess well-structured financial administration
systems and professional product promotion media. However, lluh Craft
MSME has faced challenges in the form of non-standardized financial
recordkeeping and limited digital marketing tools, which potentially hinder
operational efficiency and export readiness. This community service activity
aimed to design and implement a financial administration system and a
digital product catalog to enhance business management orderliness and
marketing preparedness at lluh Craft MSME. The implementation employed
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a descriptive—participatory approach through interviews, observations,
documentation, system design, phased implementation, and joint evaluation
with the partner. The results demonstrated a reduction in financial
recording errors from approximately +20% to less than 5%, an
improvement in administrative time efficiency of up to +40%, and fully
organized document archiving reaching 100%. In addition, a bilingual
digital product catalog was successfully developed and utilized as a
promotional medium and sales reference. It can be concluded that the
implementation of a structured financial administration system and a digital
product catalog has a significant positive impact on operational efficiency,
business professionalism, and the sustainable export readiness of lluh Craft
MSME.

PENDAHULUAN

Pada era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat. Usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM) dituntut untuk mampu beradaptasi melalui peningkatan
kualitas operasional dan efisiensi manajemen internal (Rustamaji et al., 2025). Kemajuan
teknologi dan keterbukaan pasar internasional mendorong pelaku usaha untuk memiliki
sistem administrasi dan pembukuan yang tertata dengan baik guna memastikan
keberlanjutan usaha serta kesiapan dalam bersaing di pasar global (Qalbia & Ramadhani,
2023; Ihenyen, 2023). Hal ini sejalan dengan berbagai temuan penelitian sebelumnya
yang mengungkapkan bahwa UMKM perlu meningkatkan kemampuan dan
memanfaatkan kemajuan teknologi agar mampu bersaing di tengah arus globalisasi
(Aminullah et al., 2023; Katta & Patro, 2021; Sutrisno et al., 2024; Sulistiyawan et al.,
2024).

Salah satu aspek penting dalam menghadapi perubahan tersebut adalah
perancangan dan implementasi sistem administrasi keuangan yang terstruktur serta
penyediaan katalog produk digital yang informatif dan mudah diakses (Arif et al., 2025;
Pambuko et al., 2020). Proses administrasi yang tidak terstruktur sering Kkali
menimbulkan berbagai permasalahan, seperti pencatatan keuangan yang tidak konsisten,
kesulitan dalam menelusuri arus kas, serta meningkatnya potensi kesalahan dalam
pengelolaan data operasional (Arfi & Aguatiawan, 2024; Wulandari, 2025). Pencatatan
keuangan dalm konteks UMKM yang rapi dan sistematis sangat penting untuk menjaga
kelangsungan usaha, mencegah kebocoran dana, dan mempermudah akses pendanaan
(Awalin & Kurniawati, 2025). Penerapan sistem administrasi keuangan yang
terstandarisasi ini dapat membantu UMKM meminimalkan risiko human error,
meningkatkan efisiensi kerja, dan mendukung profesionalisme usaha, khususnya dalam
menghadapi pasar ekspor (Rocha, 2021; Arrieta Quifiones et al., 2023; Yuniarto &
Siregar, 2025).

Selain aspek keuangan, ketersediaan katalog produk digital juga menjadi elemen
penting dalam mendukung ekspansi UMKM ke pasar internasional. Katalog produk
digital berfungsi sebagai media informasi dan promosi yang menampilkan deskripsi
produk, spesifikasi, harga, serta keunggulan produk secara sistematis dan menarik. Bagi
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UMKM vyang menargetkan pasar ekspor, katalog digital mempermudah komunikasi
dengan calon pembeli dan mitra bisnis luar negeri, sekaligus meningkatkan kepercayaan
terhadap profesionalisme usaha.

UMKM lluh Craft merupakan usaha kerajinan lokal yang tengah mempersiapkan
diri untuk menembus pasar ekspor dan menghadapi tantangan dalam pengelolaan
administrasi keuangan serta penyajian informasi produk. Selama ini, pencatatan
keuangan masih dilakukan secara sederhana dan belum terintegrasi dalam suatu sistem
yang terstandarisasi, sehingga berpotensi menimbulkan ketidaktepatan data dan kesulitan
dalam penyusunan laporan keuangan. Di sisi lain, promosi produk masih terbatas dan
belum didukung oleh katalog produk digital yang dapat diakses secara luas oleh pasar
internasional. Kondisi ini dapat menghambat kelancaran operasional serta menurunkan
daya saing lluh Craft ketika berhadapan dengan tuntutan pasar global yang menekankan
ketepatan, transparansi, dan profesionalisme (Purba & Ibrahim, 2023; Mayndarto, 2024;
Savchenko et al., 2024).

Oleh karena itu, perancangan dan implementasi sistem administrasi keuangan
serta katalog produk digital menjadi langkah strategis bagi UMKM lluh Craft dalam
meningkatkan efisiensi internal dan kesiapan menghadapi pasar ekspor. Penerapan sistem
administrasi keuangan yang terstandarisasi diharapkan mampu mendukung pengelolaan
usaha yang lebih akuntabel dan tertib, sementara pengembangan katalog produk digital
berfungsi memperluas jangkauan pemasaran serta memperkuat citra profesional produk
di pasar internasional. Berdasarkan hal tersebut, maka tujuan dilaksanakannya kegiatan
ini adalah untuk merancang dan mengimplementasikan sistem administrasi keuangan
serta katalog produk digital pada UMKM lluh Craft sebagai upaya peningkatan ketertiban
administrasi, efisiensi pengelolaan usaha, dan daya saing UMKM dalam mendukung
kesiapan ekspor.

TINJAUAN PUSTAKA

Usaha mikro, kecil, dan menengah memiliki peran strategis dalam perekonomian
nasional sebagai penggerak pertumbuhan ekonomi, penyedia lapangan kerja, dan
penopang ketahanan ekonomi masyarakat (Wahyudi et al., 2024; Safitri et al., 2025).
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) secara jelas mendefinisikan klasifikasi usaha mikro, kecil, dan menengah.
Usaha Mikro merupakan usaha produktif yang dimiliki oleh perseorangan atau badan
usaha perorangan yang memenuhi Kriteria tertentu sebagaimana ditetapkan dalam
peraturan perundang-undangan. Usaha Kecil didefinisikan sebagai usaha ekonomi
produktif yang berdiri sendiri, tidak menjadi bagian, baik secara langsung maupun tidak
langsung, dari usaha menengah atau usaha besar. Sementara itu, Usaha Menengah
merupakan usaha ekonomi produktif yang juga bersifat mandiri dan tidak berafiliasi
dengan usaha kecil maupun usaha besar, baik secara langsung maupun tidak langsung,
dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan yang memenuhi kriteria
sebagai Usaha Menengah (Yolanda & Hasanah, 2024).
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Dalam konteks globalisasi dan keterbukaan pasar internasional, UMKM
menghadapi berbagai tantangan ketika berupaya menembus pasar ekspor. Tantangan
tersebut tidak hanya berkaitan dengan kapasitas produksi, tetapi juga menyangkut aspek
non-produktif, seperti Kketeraturan administrasi usaha, transparansi pengelolaan
keuangan, serta profesionalisme dalam penyajian informasi produk. Keterbatasan pada
aspek-aspek tersebut sering kali menjadi penghambat utama bagi UMKM untuk
memenuhi standar dan ekspektasi pasar internasional (Kwartati et al., 2024).

Selain itu, pasar ekspor menuntut tingkat akurasi, konsistensi, dan kejelasan
informasi yang lebih tinggi dibandingkan pasar domestik. UMKM yang belum memiliki
sistem administrasi dan dokumentasi yang tertata dengan baik cenderung mengalami
kesulitan dalam menyusun laporan keuangan, mengelola transaksi lintas mata uang, serta
menjalin komunikasi bisnis dengan mitra internasional (Ghag et al., 2022). Oleh karena
itu, penguatan aspek manajerial dan administratif menjadi prasyarat penting bagi UMKM
agar mampu meningkatkan daya saing dan kesiapan ekspor secara berkelanjutan.

Sistem administrasi keuangan merupakan seperangkat prosedur dan mekanisme
pencatatan yang digunakan untuk mengelola transaksi keuangan secara teratur, akurat,
dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam konteks UMKM, sistem administrasi
keuangan yang sederhana namun terstruktur memegang peranan penting dalam menjaga
kesehatan usaha. Pencatatan kas masuk dan kas keluar, penyusunan laporan laba rugi,
serta pengelolaan arsip keuangan secara sistematis memungkinkan pelaku UMKM untuk
memantau arus kas, mengevaluasi kinerja usaha, dan mengambil keputusan secara lebih
rasional (Oktav et al., 2024; Syihab et al., 2025).

Sebaliknya, administrasi keuangan yang tidak terstandarisasi berpotensi
menimbulkan berbagai permasalahan, seperti kesalahan pencatatan, ketidaksesuaian data
keuangan, serta kesulitan dalam menelusuri riwayat transaksi. Kondisi tersebut tidak
hanya menghambat efisiensi operasional, tetapi juga menurunkan tingkat kepercayaan
pihak eksternal, termasuk calon mitra dan pembeli internasional. Dengan demikian,
penerapan sistem administrasi keuangan yang tertata merupakan bentuk peningkatan
profesionalisme usaha yang sangat relevan bagi UMKM yang berorientasi pada
pengembangan pasar, termasuk pasar ekspor (Okeke et al., 2024; Gloriana et al., 2025).

Digitalisasi pemasaran menjadi salah satu strategi penting bagi UMKM dalam
memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing. Salah satu bentuk digitalisasi
yang relatif mudah diterapkan adalah penyusunan katalog produk digital. Katalog produk
digital berfungsi sebagai media informasi yang menyajikan data produk secara lengkap
dan terstruktur, meliputi deskripsi, spesifikasi, harga, serta dokumentasi visual.
Keberadaan katalog digital memungkinkan UMKM untuk menyampaikan informasi
produk secara konsisten dan profesional kepada calon pembeli (Irianto et al., 2023).
Dalam konteks pemasaran internasional, katalog produk digital memiliki peran strategis
sebagai alat komunikasi bisnis lintas batas. Katalog yang disusun secara sistematis dapat
meningkatkan kejelasan informasi serta membangun citra profesional UMKM di mata
pasar global. Pengembangan katalog produk digital ini tidak hanya berfungsi sebagai
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sarana promosi, tetapi juga sebagai instrumen pendukung kepercayaan dan kredibilitas
usaha, yang sangat dibutuhkan dalam aktivitas ekspor.

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penguatan aspek
manajerial dan administratif merupakan kebutuhan mendasar bagi UMKM yang
berorientasi pada pengembangan pasar, khususnya pasar ekspor. Dengan adanya sistem
administrasi keuangan yang tertata dan katalog produk digital yang informatif, maka
kedua komponen penting ini dapat saling melengkapi dalam mendukung profesionalisme
usaha, transparansi pengelolaan keuangan, serta kejelasan informasi produk.
Ketidaksiapan UMKM dalam kedua aspek ini berpotensi menghambat daya saing dan
akses terhadap pasar internasional. Oleh karena itu, kegiatan perancangan dan
implementasi sistem administrasi keuangan serta katalog produk digital pada UMKM
Iluh Craft secara konseptual memiliki landasan yang kuat dan relevan untuk dilaksanakan
sebagai bentuk intervensi pengabdian kepada masyarakat dalam meningkatkan kesiapan
ekspor dan daya saing UMKM secara berkelanjutan.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di lingkungan kerja
UMKM lluh Craft Kota Batam melalui pendekatan deskriptif-partisipatif dengan teknik
pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara
dilakukan dengan tiga orang responden, yaitu satu orang pemilik UMKM Iluh Craft, satu
orang manajer pemasaran, dan satu orang staf administrasi, yang merupakan pihak-pihak
yang terlibat langsung dalam pengelolaan administrasi keuangan dan aktivitas pemasaran
usaha. Wawancara bertujuan untuk menggali kondisi sistem administrasi yang berjalan,
alur pencatatan keuangan, serta permasalahan yang dihadapi dalam kegiatan operasional
sehari-hari.

Observasi langsung dilakukan terhadap proses operasional usaha, khususnya
pencatatan transaksi, pengelolaan pesanan, dan pengarsipan dokumen. Selain itu, analisis
dokumentasi dilakukan terhadap catatan transaksi, nota pembelian, invoice, buku kas, dan
arsip administrasi guna memahami pola pencatatan keuangan dan ketepatan sistem
dokumentasi yang digunakan. Berdasarkan hasil pengumpulan data tersebut, dilakukan
perancangan sistem pembukuan dan administrasi yang lebih efisien melalui beberapa
tahapan, meliputi analisis kelemahan sistem yang berjalan, penyusunan sistem
pembukuan sederhana yang terstruktur, penyederhanaan alur administrasi usaha,
penyusunan panduan visual berupa diagram alur dan contoh format pencatatan, serta
perancangan mekanisme monitoring dan evaluasi.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara bertahap (Gambar 1), dimulai dari tahap
persiapan yang mencakup pengumpulan informasi awal, identifikasi kebutuhan sistem,
dan penentuan pihak yang terlibat. Tahap pelaksanaan difokuskan pada perancangan dan
validasi sistem pembukuan serta administrasi bersama pemilik UMKM agar sesuai
dengan kebutuhan operasional. Selanjutnya, dilakukan uji coba sistem dalam kegiatan
operasional disertai pengumpulan umpan balik sebagai dasar evaluasi dan
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penyempurnaan sistem. Tahap akhir meliputi penyusunan laporan kegiatan yang memuat
hasil analisis, sistem yang telah diterapkan, serta rekomendasi tindak lanjut, yang
kemudian dipresentasikan kepada pihak UMKM dan pembimbing akademik sebagai
bentuk pertanggungjawaban kegiatan pengabdian.

lahap pc.rsmpar untuk ‘:> Analisis Sistem Berjalan ‘:> Perancangan Sistem Baru
mengdientifikasi kebutuhan

mplementasi & Uji
0 L il il /. BAKRA
Evaluasi & Umpan Balik <::| LLb_a_ Sistem dalam <:| Validasi dengan UMKM
Operasional

P v
enyusunan Laparan
Penyempurnaan Sistem |:> ! \I(}' apors |:> Rekomendasi Lanjutan
Akhir

Gambar 1. Alur Metode Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perancangan Luaran Kegiatan

Perancangan luaran Kkegiatan dalam kerja praktik ini bertujuan untuk
menghasilkan solusi yang dapat mendukung peningkatan efektivitas operasional serta
kesiapan UMKM lluh Craft dalam menghadapi persaingan pasar, termasuk peluang
menuju pasar global. Perancangan luaran didasarkan pada hasil observasi awal,
wawancara dengan mitra, serta analisis kebutuhan operasional dan administrasi UMKM.
Berdasarkan tahapan tersebut, luaran utama yang dihasilkan terdiri atas sistem
administrasi usaha dan katalog produk digital, yang dirancang secara terstruktur agar
dapat digunakan secara berkelanjutan oleh mitra. Sistem administrasi yang dirancang
bertujuan untuk membantu UMKM lluh Craft dalam melakukan pencatatan keuangan
dan pengelolaan data usaha secara lebih tertib, sistematis, dan mudah dipahami. Sistem
ini mencakup beberapa komponen utama, yaitu pencatatan kas masuk dan kas keluar,
laporan laba rugi sederhana, serta pencatatan stok bahan baku dan produk. Melalui
pencatatan kas masuk dan kas keluar, mitra dapat memantau arus kas usaha secara berkala
dan mengurangi risiko kesalahan pencatatan transaksi harian.

Selain sistem administrasi, luaran lain yang dirancang adalah katalog produk
digital sebagai media pendukung pemasaran UMKM lluh Craft. Katalog ini dirancang
untuk memperluas jangkauan pemasaran, khususnya dalam mendukung kesiapan menuju
pasar global. Katalog produk memuat informasi produk secara lengkap dan terstruktur,
meliputi deskripsi produk, spesifikasi produk, harga, serta dokumentasi visual berupa foto
produk. Katalog disusun menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris untuk
memudahkan komunikasi dengan calon pembeli domestik maupun internasional.
Perancangan katalog ini mempertimbangkan kebutuhan mitra dalam memasarkan produk
melalui media digital seperti WhatsApp Business, media sosial, marketplace, maupun
komunikasi langsung dengan calon pembeli. Dengan adanya katalog produk digital,
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UMKM lluh Craft memiliki media promosi yang lebih profesional dan mudah digunakan.
Berikut disajikan dokumentasi dari perancangan sistem (Gambar 2 s.d Gambar 9).

m’ i)

 Catatan () Hitung Mundur

3 Halaman 38/38 88

Gambar 2. Template Panduan Sistem

Sales revenue

Service revenue
Interest revenue

Gain of sales of assets

Rp28,000,000.00

Tanggal Kode Transaksi  |Keterangan Kategori Kas Masuk (IDR) | Kas Keluar (IDR) Saldo (IDR)
01-01-2025 KM-001 Penjualan tas handmade (offline) Penjualan Rp 1.500.000,00 | Rp - Rp 1.500.000,00
02-01-2025 KK-001 Pembelian bahan baku Produksi Rp - Rp 500.000,00 | Rp 1.000.000,00
03-01-2025 KK-002 Biaya pengemasan produk Operasional Rp - Rp 150.000,00 | Rp 850.000,00
04-01-2025 KM-002 Penjualan tas via online Penjualan Rp 2.000.000,00 | Rp - Rp 2.850.000,00
05-01-2025 KK-003 Biaya pengiriman & ongkir Distribusi Rp - Rp 300.000,00 | Rp 2.550.000,00
Gambar 3. Pencatatan Kas Masuk dan Keluar
Profit & Loss Statement lluh Craft
12/23/2025
Rp2,024.00 Rp2,023.00
Current year Last year
Revenue

Rp28,000,000.00

Net sales Rp28,000,000.00 Rp28,000,000.00
Cost of goods sold

Materials Rp8,000,000.00 Rp8,000,000.00
Labour Rp3,000,000.00 Rp3,000,000.00
Overhead Rp1,500,000.00 Rp1,500,000.00
Total cost of goods sold Rp12,500,000.00 Rp12,500,000.00
Operating expenses

Wages Rp3,500,000.00 Rp3,500,000.00
Advertising Rp2,000,000.00 Rp2,000,000.00
Repairs and maintainance Rp300,000.00 Rp300,000.00
Rent Rp1,200,000.00 Rp1,200,000.00
Freight expenses Rp1,000,000.00 Rp1,000,000.00
Insurance Rp200,000.00 Rp200,000.00
Office suplies Rp300,000.00 Rp300,000.00
Depreciation and amortization Rp500,000.00 Rp500,000.00
Interest Rp0.00 Rp0.00
Other expenses Rp500,000.00 Rp500,000.00
Total operating exp Rp9,500,000.00 Rp9,500,000.00
Earnings before interest and taxes Rp6,000,000.00 Rp6,000,000.00
Interest income Rp500,000.00 Rp500,000.00
Interest expense

Earnings before taxes Rp6,500,000.00 Rp6,500,000.00

Tax expense

Net profit

Gambar 4.

[ [ Rp6.,500,000.00]

Pencatatan Profit and Lost

Rp6,500.,000.00
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Kode Produk  [Nama Produk Kategori  |Stok Awal |Barang Masuk |Barang Keluar |Stok Akhir |Satuan |Lokasi Penyimpanan |Keterangan
IC-TAS-01 Tas Anyaman Handmade | Tas 50 0 30 4[ps  |GudangUtama  |Stokaman
IC-ACC-02 Gelang Handmade Aksesoris 100 40 60 80lpes  [Rak Aksesoris Penjualan tinggi
IC-ACC-03 Kalung Handmade Aksesoris 80 0 3 B5|pes  |Rak Aksesoris Perlu restock

Gambar 5. List Stock Produk

CATALOG

 PRODUCT

{CONPANY PROFILE

ILUH Craft

lluh Craft

Gambar 7. Template Company Profile

Page 01/10
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PITCH DECK Q@  PITCH DECK

©

PITCH DECK

Gambar 8. Template Pitch Deck

IMPORTANT FILE OF ILUH CRAFT

Nama Data Tanggal /P Nai /! Link Akses Data

HKI Internal [ gle.com/drive/folders/1Gdt7: ZQ71-Wdebh2u-boTQSNAZxF? drive_link

All Documentation Internal

Sertifikat

File Lomba

MoU

MoA

Template Doki tasi ini; i Internal

Berita lluh Craft

Link Katalog Produk Internal

yZfPSrOSMLIpkS-fADY623UesVsUidHEY2 u

Link Design Logo lluh Craft internal

Link Template Story Internal

Link Template Reels internal

Link Template Feed internal

Link Template Grid Feed Internal

Link Design Plang Nama UMKM internal

Company Profile

utm_content=DAG7WSoEyGM&utm_cam

Pitchdesk

Gambar 9. Penyusunan Katalog Produk

Proses Implementasi Luaran

Setelah tahap perancangan selesai, sistem administrasi keuangan dan katalog
produk digital diimplementasikan secara bertahap dengan melibatkan langsung mitra
UMKM lluh Craft. Implementasi bertujuan untuk memastikan bahwa luaran yang telah
dirancang dapat digunakan secara optimal, mudah dipahami, dan sesuai dengan
kebutuhan operasional sehari-hari mitra. Implementasi sistem administrasi meliputi
penggunaan format pencatatan kas masuk dan kas keluar, pengelolaan data stok bahan
baku, penyusunan laporan laba rugi sederhana, serta penggunaan dokumen administrasi
digital.

Proses implementasi dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pada 30 Oktober 2025
dan 10 November 2025, bertempat di lingkungan kerja UMKM lluh Craft. Pada
implementasi pertama, kegiatan dilakukan bersama pemilik dan staf UMKM lluh Craft.
Kegiatan diawali dengan penjelasan mengenai tujuan, fungsi, dan alur kerja sistem,
kemudian dilanjutkan dengan simulasi pencatatan transaksi, pengisian data stok, serta
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penyusunan laporan laba rugi. Selama proses tersebut, mitra mendapatkan pendampingan
langsung dan diberikan kesempatan untuk menyampaikan masukan.

Berdasarkan hasil implementasi pertama, diperoleh masukan agar mitra diajarkan
cara mengubah satuan mata uang dari dolar ke rupiah, sehingga sistem administrasi dapat
digunakan baik untuk penjualan domestik maupun internasional. Menindaklanjuti
masukan tersebut, dilakukan penyesuaian sistem serta bimbingan tambahan terkait
pengubahan satuan mata uang. Implementasi kedua dilaksanakan pada 10 November
2025 dengan melibatkan staf sebagai pengguna langsung sistem, sementara pemilik
berperan dalam pemantauan. Implementasi kedua bertujuan untuk memastikan bahwa
staf telah memahami dan mampu menggunakan sistem secara mandiri dalam kegiatan
operasional sehari-hari.

Implementasi katalog produk digital dilakukan melalui proses validasi data
produk bersama mitra UMKM lluh Craft. Proses validasi mencakup kesesuaian nama
produk, harga, deskripsi, serta spesifikasi teknis produk. Setelah validasi selesai, katalog
produk diserahkan kepada mitra dalam bentuk digital yang siap digunakan sebagai media
promosi dan referensi penjualan. Katalog produk digital diimplementasikan sebagai
media promosi digital, referensi penjualan kepada calon pembeli, serta materi pendukung
komunikasi bisnis, termasuk untuk pasar internasional. Mitra juga diberikan penjelasan
mengenai cara menggunakan katalog dalam kegiatan pemasaran digital. Dokumentasi
kegiatan implementasi berupa foto pendampingan dan diskusi bersama mitra dilampirkan
sebagai bukti pelaksanaan kegiatan.

Kondisi Setelah Implementasi

Kondisi UMKM lluh Craft setelah implementasi luaran dievaluasi secara
kuantitatif untuk menilai efektivitas penerapan sistem administrasi keuangan dan katalog
produk digital. Hasil evaluasi disajikan dalam Tabel 1 di bawabh ini.

Tabel 1. Perbedaan Hasil Sebelum dan Setelah Implementasi Luaran

No. Komponen Sebelum . Setelah . Hasil yang Dicapai
Implementasi Implementasi

1 Ketepatan pencatatan  Tingkat kesalahan Tingkat kesalahan ~ Akurasi pencatatan
keuangan +20% <5% meningkat signifikan

2 Waktu administrasi +20 +12 Efisiensi waktu meningkat
transaksi menit/transaksi menit/transaksi +40%

3 Keteraturan arsip Tidak terstruktur,  100% dokumen Dokumen dapat
dokumen sulit dicari tersimpan rapi ditemukan <5 menit

4 Pemahaman staf Tidak ada standar  +90% staf mampu  Kepatuhan dan
terhadap sistem baku menggunakan pemahaman meningkat

sistem mandiri

5 Kesiapan pemasaran  Tanpa katalog Katalog digital Mendukung pemasaran

produk digital bilingual tersedia ~ domestik & internasional

Berdasarkan Tabel 1 di atas, dapat dilihat bahwa implementasi sistem administrasi
keuangan dan katalog produk digital memberikan dampak positif yang terukur terhadap
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pengelolaan usaha UMKM lluh Craft. Luaran yang dihasilkan tidak hanya meningkatkan
keteraturan administrasi dan efisiensi operasional, tetapi juga mendukung kesiapan
UMKM dalam menghadapi peluang pasar yang lebih luas, termasuk pasar internasional.

Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan di atas, implementasi sistem administrasi
keuangan pada UMKM lluh Craft menunjukkan dampak positif yang signifikan terhadap
keteraturan dan akurasi pengelolaan usaha. Berdasarkan hasil evaluasi, tingkat kesalahan
pencatatan keuangan yang semula mencapai sekitar +20% berhasil ditekan menjadi
kurang dari 5% setelah sistem diterapkan. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan
format pencatatan kas masuk dan kas keluar yang terstruktur, disertai laporan laba rugi
sederhana, mampu meminimalkan kesalahan pencatatan serta meningkatkan ketepatan
data keuangan. Peningkatan ini menjadi indikator penting keberhasilan kegiatan
pengabdian, karena ketertiban administrasi keuangan merupakan fondasi utama bagi
UMKM dalam menjaga keberlanjutan usaha dan meningkatkan profesionalisme
pengelolaan, khususnya ketika menghadapi tuntutan pasar yang lebih luas.

Selain peningkatan akurasi, penerapan sistem administrasi keuangan juga
berdampak pada efisiensi waktu kerja. Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
administrasi transaksi berkurang dari rata-rata +20 menit menjadi £12 menit per transaksi,
atau meningkat efisiensinya sekitar 40%. Efisiensi tersebut tidak hanya mempercepat
proses operasional, tetapi juga mengurangi beban kerja administratif yang sebelumnya
dilakukan secara manual dan tidak terstandarisasi. Dengan adanya sistem yang sederhana
namun jelas, mitra dapat lebih fokus pada kegiatan inti produksi dan pemasaran. Hal ini
memperkuat temuan bahwa sistem administrasi yang dirancang sesuai kebutuhan UMKM
mampu memberikan manfaat praktis dan aplikatif, sejalan dengan tujuan utama
pengabdian kepada masyarakat yang menekankan solusi nyata dan berkelanjutan.

Keteraturan pengarsipan dokumen dan peningkatan pemahaman staf juga menjadi
capaian penting dalam kegiatan ini. Setelah implementasi, seluruh dokumen administrasi
tercatat dan tersimpan secara sistematis, sehingga dapat ditemukan kembali dalam waktu
kurang dari lima menit. Selain itu, sekitar 90% staf UMKM lluh Craft mampu
menggunakan sistem administrasi secara mandiri setelah dilakukan pendampingan dan
simulasi. Kondisi ini menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dalam proses
implementasi, termasuk pelibatan langsung pemilik dan staf, berperan besar dalam
meningkatkan penerimaan dan keberlanjutan penggunaan sistem. Keberhasilan ini
mengindikasikan bahwa sistem yang dirancang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga
mempertimbangkan aspek kesiapan sumber daya manusia sebagai pengguna utama.

Pada sisi lain, implementasi katalog produk digital memberikan kontribusi
strategis dalam meningkatkan kesiapan pemasaran UMKM Iluh Craft, khususnya menuju
pasar internasional. Ketersediaan katalog digital bilingual yang memuat informasi produk
secara lengkap dan terstruktur memperkuat citra profesional usaha serta memudahkan
komunikasi dengan calon pembeli domestik maupun internasional. Katalog tersebut
berfungsi tidak hanya sebagai media promosi, tetapi juga sebagai referensi penjualan dan
alat pendukung komunikasi bisnis. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi antara
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sistem administrasi keuangan dan katalog produk digital mampu saling melengkapi
dalam meningkatkan daya saing UMKM. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini
tidak hanya berdampak pada perbaikan internal usaha, tetapi juga mendukung kesiapan
UMKM lluh Craft dalam memanfaatkan peluang ekspansi pasar secara lebih optimal dan
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Kegiatan perancangan dan implementasi sistem administrasi keuangan serta
katalog produk digital pada UMKM lluh Craft menghasilkan peningkatan signifikan
dalam pengelolaan usaha dan kesiapan pemasaran. Penerapan sistem administrasi
keuangan yang terstruktur mampu menurunkan tingkat kesalahan pencatatan keuangan
dari sekitar £20% menjadi kurang dari 5%, meningkatkan efisiensi waktu administrasi
hingga +40%, serta mewujudkan keteraturan arsip dokumen secara menyeluruh. Selain
itu, tersusunnya katalog produk digital bilingual mendukung profesionalisme penyajian
informasi produk dan kesiapan UMKM lluh Craft dalam menghadapi pasar ekspor, yang
keberlanjutannya memerlukan evaluasi penerapan sistem secara berkala serta pembaruan
konten katalog agar tetap relevan dengan kebutuhan pasar.
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